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PENGEMBANGAN SISTEM INSTRUMENTASI KENDARAAN LISTRIK SKALA 
PROTOTYPE BERPENGGERAK MOTOR BLDC 
Abstrak 
Mobil listrik tipe prototipe merupakan sebuah mobil yang di rancang untuk kompetisi mobil 
hemat energi yang mengedepankan efisiensi baik di sistem transmisi, desain dan penggerak. 
Pada pengujian efisiensi energi yang di kosumsi oleh motor pada mobil listrik di lakukan 
menggunakan alat ukur manual berupa multimeter dan tachometer dengan instalasi alat 
yang rumit serta pembacaan nilai yang tidak dapat di jangkau oleh kemudi, sehingga di 
perlukan alat yang dapat mengukur secara realtime dengan tampilan yang terpadu. Pada 
pengembangan alat instrumentasi ini di gunakan untuk mengukur tegangan , arus dan 
kecepatan. Pengukuran di lakukan menggunakan sensor tegangan berupa resistor divider 
dan ACS712 sebagai sensor arus yang di letakkan pada sumber energi dan beban. 
Pengukuran kecepatan menggunakan Sensor magnet A3144 yang di letakkan berdekatan 
dengan jari roda yang terpasang magnet neodymium. Pengukuran dari sensor di olah melalui 
arduino nano. Pada keadaan awal alat akan mengukur tegangan, arus dan rpm. Ketika mobil 
listrik berjalan di dapatkan parameter nilai pengukuran waktu tempuh, kosumsi energi, 
persentase kapasitas baterai, torsi, arus, tegangan dan kecepatan. Hasil akhir pengukuran 
akan di peroleh waktu yang telah di tempuh, jarak yang di tempuh,  estimasi jarak tempuh 
yang masih bisa dijangkau , total konsumsi daya, kecepatan rata-rata serta persentase 
kapasitas baterai. Hasil pengukuran di bandingkan dengan alat ukur yang presisi untuk 
mencari seberapa besar nilai kesalahan pengukuran. Parameter pengukuran di tampilkan 
melalui LCD 20x4. Pada penelitian ini di hasilkan kepresisian alat dengan selisih tertinggi 
0.6 volt pada sensor tegangan, 1.83 ampere pada sensor arus dan 94 rpm pada sensor 
kecepatan.  
Kata kunci : Arduino, Instrumentasi, Mobil listrik, prototipe 
Abstract 
The prototype type electric car is a car that is designed for an energy-efficient car 
competition that highlights efficiency in both transmission, design and drive systems. In the 
test of energy efficiency in the consumption by the motor on the electric car is done using a 
manual measuring instrument in the form of multimeter and tachometer with the installation 
of complex tools and value readings that can not be reached by the steering, need of tools 
that can measure in realtime with the view integrated. In the development of 
instrumentation tool is used to measure the voltage, current and speed. Measurements are 
done using a voltage sensor in the form of a resistor divider and ACS712 as a current sensor 
placed on the source of energy and load. Speed measurements using A3144 magnetic sensor 
which is placed adjacent to the wheel spokes mounted neodymium magnet. Measurement of 
sensors in though via arduino nano. In the initial state the tool will measure the voltage, 
current and rpm. When the electric car runs in get parameter value measurement of travel 
time, energy consumption, percentage of battery, torque, current, voltage and speed. The 
final measurement results will be obtained in the time taken, the distance running, the 
estimated distance running can still be reached, the total power consumption, average speed 
and percentage of battery. The measurement results are compared with precise measuring 
instruments to find out how much the measurement error value . The measurement 
parameters are displayed via 20x4 LCD. In this research resulted in the precision of the 
instrument with the highest difference 0.6 volts on the voltage sensor, 1.83 amps on the 
current sensor and 94 rpm at the speed sensor. 




 PENDAHULUAN  
Seiring dengan banyaknya polusi yang di timbulkan dari gas buang kendaraan bermotor, 
di perlukan suatu inovasi untuk menanggulangi dampak tersebut semakin luas. Menurut Wakil 
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Arcandra Tahar dalam 11 sampai 12 tahun ke 
depan Indonesia tidak mampu memproduksi minyak bumi cadangan minyak bumi di karenakan 
cadangan yang dimiliki Indonesia saat ini hanya berkisar 3,3 miliar barel. Mobil listrik merupakan 
transportasi yang ramah lingkungan karena tidak menimbulkan gas buang dan pencemaran 
(buntarto,2016). Inovasi tentang mobil listrik tentu telah di lakukan baik dari kalangan akademisi 
maupun profesional. kompetisi mobil hemat energi merupakan salah satu wadah bagi mahasiswa 
untuk merancang mobil listrik yang hemat energi. Mobil listrik tipe prototipe merupakan salah 
satu kategori di KMHE yang mengedepankan efisiensi melalui desain, sistem transmisi dan 
penggerak (DIKTI,2017). Pengujian mobil listrik sangat di perlukan guna untuk mengetahui 
performa dari mobil listrik tersebut. Pengujian di lakukan dengan alat ukur wattmeter . Wattmeter 
dapat di gunakan untuk pengukuran,  batasan  penggunaan  daya  dan  proteksi  yang  berbeda  
pada  setiap  blok atau Channel yang dapat mengontrol penggunaan daya pada setiap titik 
penggunaan daya (Agus,2014) dan tachometer yang mengukur kecepatan dengan satuan r.p.m. di 
mana motor berjalan pada saat itu (karna,2016). Pada pengujian tersebut terdapat kendala karena 
penempatan alat ukur yang rumit serta hasil nilai pengukuran yang tidak dapat di jangkau oleh 
pengemudi. Hasil akhir dari pengukuran juga tidak dapat di lihat karena hanya mengukur secara 
real-time, sehingga di perlukan alat ukur dengan tampilan yang terpadu dan menampilkan hasil 
akhir dari pengukuran.  
  Pada instrumentasi mobil listrik memerlukan beberapa parameter nilai yang di peroleh 
melalui sensor. Pengukuran daya motor sangat di perlukan untuk menguji kosumsi yang di 
peroleh dari nilai tegangan dan arus (Wahri,2017). Sensor tegangan menggunakan voltage-divider 
dengan prinsip pembagi tegangan, menggunakan dua buah resistor sehingga nilai tegangan input 
bisa di reduksi agar bisa di olah melalui mikroprosesor (Desmond,2016). Pengukuran Arus 
menggunakan sensor ACS712 merupakan suatu sirkuit terpadu menggantikan transformator arus 
yang relatif besar dalam hal ukuran. Pada prinsipnya ACS712 sama dengan sensor effect-hall 
lainnya yaitu dengan memanfaatkan medan magnetik di sekitar arus kemudian dikonversi menjadi 
tegangan yang linier dengan perubahan arus (Arya,2014). Sensor ACS712 merupakan 
memberikan sensor yang ekonomis dan tepat untuk pengukuran arus AC atau DC dalam sistem 
industri, komersial, dan komunikasi (Vasudev,2015). Parameter kecepatan di peroleh dari Sensor 
magnet, sensor akan di letakkan berdekatan dengan jari-jari roda yang telah terpasang magnet 
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neodymium sehingga akan mendeteksi adanya magnet ketika roda berputar. Penggunaan sensor 
magnet A3144 telah di lakukan oleh (Gayathri,2016) dalam karya yang berjudul “Fuzzy Logic 
Controller Based Speed Control Of BLDC Motor in Cooling System “ yang mana menggunakan 
sensor magnet untuk mengendalikan motor BLDC melalui parameter kecepatan.  
Hasil pembacaan data sensor akan di olah melalui program algoritme aritmetika dari 
arduino. Arduino merupakan platform pembuatan prototipe elektronik yang terdiri dari hardware 
dan softaware (Djuanji,2011). Arduino dengan bahasa pemrograman menggunakan bahasa C++ 
yang telah dipermudah melalui library. Software Processing yang merupakan penggabungan 
antara bahasa C++ dan Java digunakan untuk menulis program ke dalam Arduino. Argoritma 
Logic Unit (ALU) pada Arduino di butuhkah untuk Pengolahan data sensor menjadi parameter 
yang di butuhkan untuk pengukuran prototipe mobil listrik. Algoritme aritmetika pada Arduino di 
fungsikan untuk  Operator yang digunakan untuk memanipulasi angka bekerja seperti matematika 
yang sederhana(Steven,2016). Hasil pengukuran di tampilkan menggunakan LCD 20x4 yang 
telah di hubungkan pada konektor pada arduino. sehingga di peroleh data parameter dari sensor 
dengan pengukuran secara real-time. Sesuai uraian di atas maka penulisan ini membahas 
mengenai “ Pengembangan Sistem Instrumentasi Kendaraan Listrik Skala Prototype 
Berpenggerak Motor BLDC” 
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Perancangan alat instrumentasi mobil listrik di tunjukkan Gambar 1 menggunakan arduino 
nano sebagai mikroprosesor, Sensor Tegangan, Sensor Arus dan sensor kecepatan serta LCD 20 
X4 sebagai akuator tampilan display. Catu daya Arduino di dapat dari DC Step down dengan 
menurunkan tegangan baterai dari 48V di konversi menjadi DC 12V. Sensor Tegangan akan 
mengirimkan nilai tegangan pada baterai melalui resistor divider. Sensor ACS712 30A akan 
membaca arus yang mengalir dari baterai ke beban. Pengukuran kecepatan di dapatkan melalui 
sensor  magnet. Arduino akan memproses nilai yang di dapat melalui Algoritme aritmetika 






















Gambar 2. Flowchart alat instrumentasi mobil listrik 
Flowchart alat monitoring alat instrumentasi mobil listrik pada Gambar 2 dimulai dari 
proses perancangan Hardware dan Software. Pada tahap pertama ini di lakukan pengujian  
program yang telah di masukkan ke Arduino yang telah di pasang sensor dan akuator. Hasil dari 
simulasi akan di aplikasikan pada tahap pembuatan dan perakitan. Pengujian alat di lakukan 
untuk memastikan Sensor bisa bekerja secara baik dengan algoritme program yang telah di buat 
serta LCD 20X4 yang dapat menampilkan data nilai dari parameter pengukuran. Pada tahap 
pengujian alat sensor akan di kalibrasi melalui pembacaan parameter tegangan, arus dan 
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kecepatan motor yang berbeda dan di bandingkan dengan alat ukur multimeter dan tachometer 
sehingga di peroleh hasil yang presisi untuk dapat di terapkan di mobil listrik. Hasil pengukuran 
data sensor akan di konversikan menjadi beberapa parameter melalui program algoritme 
aritmetika pada arduino . Hasil nilai parameter data akan di tampilkan melalui LCD 20x4. Tahap 
terakhir mengaplikasikan alat ukur pada mobil listrik dengan melakukan instalasi alat ukur , 
sensor pada sistem traksi dan  display LCD pada ruang kemudi. Pengujian akhir untuk 
mendapatkan kepresisian alat di bandingkan dengan hasil pengukuran arus ,tegangan serta 
konsumsi daya listrik melalui wattmeter , kecepatan dan jarak tempuh di bandingkan dengan 
pengukuran GPS CAR serta penggaris meteran 
2.2 Perancangan Hardware dan Software Alat Instrumentasi Mobil listrik 
Design hardware alat instrumentasi mobil listrik menyesuaikan dengan komponen elektronika 
yang tersedia sehingga dapat bekerja secara optimal. Desain dibuat dengan memperhitungkan 
ukuran dimensi komponen elektronika yang di gunakan. gambar 3 menunjukkan desain serta 
dimensi alat ukur instrumentasi mobil listrik secara keseluruhan. 
 
 
Gambar 3. Desain Rancangan Alat Instrumentasi Mobil Listrik 
 
Keterangan:  
1. Sensor Magnet A3144 (Hall Sensor) 
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2. DC Step Down 
3. Sensor Arus ACS712 
4. Arduino Nano 
5. Sensor Tegangan (Voltage Divider) 
6. LCD 20x4 
7. tombol 
8. Konektor XT-60 
9. Kabel AWG 2.5 mm 
Alat ukur terdiri dari dua konektor yaitu source dan load. Pada konektor Source di hubungkan 
dengan baterai untuk menyalakan alat ukur. Konektor load di hubungkan ke beban berupa motor 
BLDC. Semua pembacaan sensor di proses melalui mikroprosesor yang di program menggunakan 
Bahasa C++. Pertama arduino akan mengambil data dari sensor tegangan, sensor arus dan sensor 
magnet A3144. Hasil pembacaan pada sensor akan di olah melalui algoritme sehingga dapat 
menghasilkan parameter pengukuran yang di butuhkan pada mobil listrik. LCD akan 
menampilkan data parameter yang di atur oleh tombol. Ketika pertama kali menyalakan alat, 
display akan memunculkan nilai dari parameter tegangan, arus dan RPM. Ketika tombol start di 
tekan maka akan mengukur parameter kecepatan (km/h), jarak tempuh (km), Torsi (Nm), waktu 
tempuh (s), persentase kapasitas baterai ( %), konsumsi daya (Wh), tegangan (V) dan arus (A). 
ketika tombol pause di tekan maka akan menampilkan hasil dari uji coba pengukuran yaitu 
parameter waktu tempuh (s), jarak tempuh (km), eliminasi jarak tempuh yang masih bisa di 
jangkau (km) dan persentase baterai, rata-rata kecepatan (km/h) serta rata-rata konsumsi daya 
(Wh). Tombol reset di gunakan untuk memulai program dari awal serta mengembalikan semua 




Gambar 4. Flowchart pemrograman instrumentasi mobil listrik 
2.3 Proses pembuatan rangkaian skematik dan perakitan 
Pada pembuatan rangkaian skematik alat menggunakan software Autodeks eagle 9.0 yang 
ditunjukkan pada Gambar 4. Skematik ini digunakan untuk membuat layout PCB (Printed Circuit 
Board) serta letak dari komponen elektronika. Pada PCB utama memuat DC step down, Sensor 
arus ACS712 serta Sensor tegangan. Tegangan masukkan berupa DC 48V yang bersumber dari 
baterai. Sumber dari baterai di turunkan tegangannya melalui DC step down untuk mensupplay 
daya Arduino sebesar 12V, agar Arduino dapat bekerja secara optimal. Daya yang bersumber dari 
baterai di ukur melalui sensor arus ACS712 yang di pasang secara seri. Pengukuran tegangan 
menggunakan rangkaian voltage-divider yaitu dua buah resistor yang di pasang secara pararel 
dengan sumber daya baterai. Pada pin arduino sensor tegangan di baca melalui pin A0 dan sensor 
arus di pin A1. Sensor magnet di letakkan terpisah dari PCB utama yang di hubungkan melalui 
port molex di karenakan tempatnya yang berdekatan dengan roda. Pembacaan sensor magnet 
A3144 di hubungkan pada pin 2 pada ardiuno. Display LCD dan tombol di letakkan secara 
terpisah agar bisa di jangkau oleh ruang kemudi dan di hubungkan melalui soket molex.    
 
Gambar 5. Rangkaian skematik alat 
Penerapan alat ukur instrumentasi mobil listrik prototipe tentu mempertimbangkan tempat, 
jangkauan ruang kemudi dan efisiensi penggunaan alat dan bahan. Tata letak alat instrumentasi 




Gambar 6. Instalasi alat ukur pada kendaraan mobil listrik tipe prototipe 
 HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil hardware alat ukur instrumentasi mobil listrik 
Hardware instrumentasi mobil listrik terdiri dari mainboard  yang di tunjukkan pada gambar 8 
yang terdiri dari mikroposesor Arduino nano yang di tunjukkan pada nomer 1, sensor ACS712 di 
tunjukkan nomer 2 untuk pembacaan parameter nilai arus serta DC Step down untuk menurunkan 
arus DC dari baterai 48V menjadi 12V untuk mesuplai arduino pada nomer 3. Kabel AWG 2.5 
mm untuk menghantarkan arus maksimal 26 Ampere di tunjukkan pada nomor 4 . Konektor tipe 
XT-60 di tunjukkan pada nomor 5 untuk mencegah terbaliknya polaritas positif dan negatif. 
Konektor molex yang terhubung melalui kabel pada pin Arduino berguna untuk menyambungkan 
sensor kecepatan, LCD dan tombol. LCD 20x4 untuk menampilkan data parameter serta tombol 
untuk perintah reset, start dan pause. Gambar 8 merupakan Sensor magnet A3144 untuk 
pembacaan kecepatan dengan menempelkan magnet neodymium pada velg roda. 
 




Gambar 8. Komponen elektronika dari alat instrumentasi mobil listrik 
3.2 Hasil pengujian Sensor   
Tabel 1. Pengujian Sensor 
No 
















V A RPM 
1 10.40 0.12 1541 10.26 0.11 1541 0.14 0.01 0 
2 11.76 0.13 1316 11.71 0.13 1314 0.05 0 2 
3 13.39 0.09 2151 13.26 0.10 2057 0.13 0.01 94 
4 15.30 0.13 2257 14.80 0.11 2283 0.5 0.02 26 
5 15.01 0.08 2231 14.62 0.07 2226 0.39 0.01 5 
6 16.70 0.09 2528 16.07 0.08 2568 0.63 0.01 40 
7 18.00 0.08 2728 17.44 0.06 2740 0.56 0.02 12 
8 13.62 0.10 2087 13.53 0.11 2055 0.09 0.01 32 
9 18.60 0.08 2913 18.71 0.13 2968 0.11 0.05 55 
10 17.52 0.07 2724 17.44 0.06 2740 0.08 0.01 16 
 
Pengujian sensor di tunjukkan pada tabel 1 menggunakan motor DC 12V  dan Power Suplay DC 
sebagai simulasi untuk pembacaan Tegangan , arus serta kecepatan. Simulasi di lakukan untuk 
pengujian dengan alat ukur multimeter digital dan tachometer yang mana sulit di terapkan pada 
mobil listrik. Pada percobaan ini di dapatkan hasil selisih kesalahan sensor tegangan 0.05 Volt 
sampai 0.63 Volt . Pada sensor arus selisih kesalahan nilai parameter pada pembacaan sensor 
yaitu dengan hasil sangat presisi mencapai 0 Ampere serta selisih terbesar mencapai 0.05 
Ampere. Pada pengukuran RPM selisih kesalahan kecepatan di dapatkan hasil yang presisi 
sebesar 0 RPM serta selisih kesalahan terbesar 94 RPM. 
3.3 Hasil pengujian pada kendaraan listrik secara realtime pada saat keadaan running 




Tabel 2. Pengujian secara realtime 
No 
Wattmeter GPS Alat Ukur Instrumentasi Mobil listrik 












1 51.89 0.55 2.2 3.45 51.94 2.38 4.43 2.65 6.28 88.11 
2 51.65 1.14 2.5 5.00 52.22 2.1 8.95 2.91 6.13 83.11 
3 51.62 1.52 2.7 4.00 52.13 0.93 4.43 3.27 7.98 87.5 
4 51.42 3.51 3 5.50 51.76 4.6 8.87 3.5 13.08 80.08 
5 51.46 1.38 3.2 9.67 51.85 1.82 8.87 3.93 7.75 85.69 
6 51.62 1.06 4.43 7.12 51.94 1.24 4.78 4.26 10.6 86.29 
7 51.4 1.09 3.6 5.20 51.67 1.36 8.95 4.51 5.69 84.48 
8 51.49 1.02 3.9 12.50 52.03 0.94 8.87 4.96 4.01 86.9 
9 51.72 0.09 4.2 5.60 51.85 0.1 4.88 4.33 0.88 85.69 
10 51.4 1.16 4.4 11.56 51.76 1.58 13.38 5.64 4.46 85.08 
  
Pada tahap pengujian ini di lakukan di jalan raya. Pengukuran secara realtime di gunakan untuk 
menginformasikan data pada pengemudi supaya bisa mengatur pola kemudi agar lebih efisien dan 
hemat konsumsi daya. Pada saat mobil keadaan running LCD akan menampilkan data tegangan, 
arus , kecepatan, serta konsumsi daya yang dapat di bandingkan dengan alat ukur wattmeter dan 
GPS. Pada pengukuran Torsi di hasilkan dari rumus :  
𝑇 =
5250  .  𝐻𝑃
𝑛
………………………………….................................................................(1) 
Di ketahui : 
𝑇  =Torsi (lb ft), 1 lb ft  = 1,305 Nm 
𝐻𝑃 = Daya kuda motor (HP =743 watt) 
𝑛 = kecepatan (rpm) 
Pada rumus perhitungan torsi telah di validasi dengan hasil pengukuran dari pengujian motor 
ABGC 48V 350 W oleh Xinshuan XS CO, LTD. Persentase baterai di ukur melalui pembacaan 
sensor tegangan pada baterai dengan rumus: 
𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 𝒃𝒂𝒕𝒆𝒓𝒂𝒊 (%) =
𝑹𝒂𝒏𝒈𝒆−(𝑽 𝒎𝒂𝒌𝒔−𝑽 𝒃𝒂𝒕𝒆𝒓𝒂𝒊)
𝑹𝒂𝒏𝒈𝒆
∗ 𝟏𝟎𝟎% …………….……….…(2) 
𝑹𝒂𝒏𝒈𝒆 = 𝑽 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 𝒃𝒂𝒕𝒆𝒓𝒂𝒊 − 𝑽 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒖𝒎 𝒃𝒂𝒕𝒆𝒓𝒂𝒊 ……………………........(3) 









0.05 1.83 0.45 0.98 
0.57 0.96 0.41 3.95 











0.34 1.09 0.5 3.37 
0.39 0.44 0.73 0.8 
0.32 0.18 0.17 2.34 
0.27 0.27 0.91 3.75 
0.54 0.08 1.06 3.63 
0.13 0.01 0.13 0.72 
0.36 0.42 1.24 1.82 
Hasil nilai instrumentasi mobil listrik di bandingkan dengan wattmeter dan GPS untuk 
mendapatkan selisih kesalahan. Pada pembacaan sensor tegangan di hasilkan selisih terkecil yaitu 
0.05 volt dan nilai selisih terbesar 0.57 volt. Parameter sensor arus menghasilkan selisih kesalahan 
0.01 sampai 1.03. Pada pengukuran konsumsi daya di hasilkan selisih 0.13 sampai 1.24 selisih 
tersebut sangat besar di karenakan saat melakukan pengereman sensor arus membaca nilai negatif 
yang akan mengurangi nilai konsumsi daya.  
3.4 Hasil pengujian nilai akhir instrumentasi mobil listrik  





































1.2 0.09 1.54 19.31 7.46 66.92 0.071 0.34 
3 238 1.10 9.3 1.13 13.03 23.26 17.09 58.02 0.03 3.73 
4 256 0.9 10.1 1.18 13.72 21.43 16.82 56.02 0.071 3.62 
5 235 0.5 4.6 0.55 6.36 21.82 8.46 54.81 0.05 1.76 
6 129 0.35 3.4 0.37 4.72 18.86 10.32 53 0.071 1.32 
7 150 0.29 3.2 0.34 4.28 18.4 8.16 51.18 0.05 1.08 
8 222 0.7 8.1 0.95 12.3 16.82 15.35 49.36 0.071 4.2 
9 100 0.38 4.3 0.45 5.16 15.58 13.68 47.55 0.07 0.86 
10 173 0.8 7.2 0.83 11.26 14.36 17.18 44.52 0.071 4.06 
           
* pengukuran dengan penggaris meteran 
 
Nilai akhir dari pengukuran di gunakan untuk melihat nilai pengukuran selama mobil berjalan. 
Hasil pengukuran akhir dapat di catat sekaligus menjadi nilai akhir ketika uji coba mengendarai 
mobil. Pada pengujian akhir di dapatkan nilai jarak tempuh (km), konsumsi daya selama 
pengujian(Wh), sisa jarak tempuh yang masih bisa di jangkau (km), kecepatan rata-rata (km/h) 
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serta sisa kapasitas baterai (%). Hasil pengukuran jarak serta konsumsi daya pada alat ukur 
instrumentasi di bandingkan dengan pengukuran jarak pada peta serta konsumsi daya pada 
wattmeter. Hasil selisih pengukuran jarak pada peta dengan alat instrumentasi di peroleh nilai 
selisih terkecil adalah 0.03 km dan terbesar 0.071 km. Pada pengukuran daya membandingkan 
alat ukur wattmeter dengan alat ukur instrumentasi di dapatkan selisih terkecil 0.34 dan selisih 
terbesar 4.06 Wh. Sisa jarak tempuh di peroleh dari sisa kapasitas baterai (Ah) di kali kecepatan 
rata – rata di bagi dengan konsumsi arus rata-rata. 
3.5 Pembahasan 
 
Gambar 9. Tampilan awal alat Instrumentasi mobil listrik 
LCD 20x4 di gunakan untuk menampilkan hasil dari pengukuran. Pada tampilan awal ketika alat 
instrumentasi mobil listrik di nyalakan yaitu dengan menghubungkan konektor Source ke baterai, 
alat ukur langsung membaca data pengukuran. instalasi sensor magnet berdekatan velg roda dan 
akuator LCD juga harus terpasang dengan benar. Hal ini berguna untuk menguji coba sensor arus 
ACS712, sensor tegangan serta  sensor magnet dapat berfungsi secara optimal ketika di gunakan. 
Pada tahap ini juga berguna untuk kalibrasi sensor dengan membandingkan hasil pembacaannya 
dengan alat ukur yang presisi. Tampilan ini juga akan muncul ketika nilai reset di tekan. 
 
Gambar 10. Tampilan alat saat mulai pengukuran 
Ketika tombol start di tekan maka alat ukur akan mulai melakukan pengukuran secara real-time. 
Parameter yang di ukur ketika mobil dalam keadaan berjalan yaitu konsumsi energi (Wh), waktu 
tempuh (s), kecepatan(km/h), torsi(Nm), arus (A)dan tegangan (V) serta persentase kapasitas 
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baterai (%). Informasi tersebut berguna untuk pengemudi mengetahui performa dari mobil listrik 
prototype. Pengukuran akan terus berjalan selama tombol pause belum di tekan.  
 
Gambar 11. Tampilan dari hasil nilai akhir pengukuran 
Ketika pengujian mobil listrik telah selesai maka bisa menekan tombol pause untuk melihat hasil 
nilai pengujian yang telah di lakukan. Pada nilai akhir pengujian ini di dapatkan parameter jarak 
yang di tempuh (km), waktu (s) yang telah di tempuh selama pengujian berlangsung ,sisa jarak 
tempuh yang masih bisa di jangkau (km), persentase baterai (%), kecepatan rata-rata (km/h) serta 
konsumsi daya yang di gunakan selama mobil di jalankan. Pada tahap ini pengujian dapat di 
lakukan lagi dengan nilai data parameter sebelumnya dengan menekan tombol start. Untuk 
mengakhiri dan mengulang pengujian tekan tombol reset untuk menghapus semua parameter nilai 
data dan mengulang tampilan seperti gambar 9. 
  PENUTUP 
Hasil yang di dapat pada alat instrumentasi kendaraan listrik skala prototype berpenggerak motor 
BLDC ini yakni alat ukur yang dapat mengukur parameter pengukuran dengan baik. Alat 
instrumentasi ini dapat menampilkan parameter waktu tempuh, arus, tegangan, kecepatan, 
konsumsi daya, torsi, persentase sisa kapasitas baterai, jarak tempuh, eliminasi jarak tempuh 
yang masih bisa di jangkau serta kecepatan rata-rata alat ukur di rancang untuk dapat mengukur 
tegangan 7 Volt sampai 95 Volt DC pada sensor tegangan dan dapat bekerja dengan baik pada 
percobaan pengukuran tegangan baterai sebesar 51.2 Volt . Pada sensor arus menggunakan 
ACS712 tipe 30A yaitu dapat mengukur arus sampai 30 Ampere. Pada penelitian ini sensor arus 
dapat bekerja dengan baik dan dapat mengukur arus 2.38 saat mobil dalam keadaan bergerak. 
Ketika motor dalam keadaan berhenti, motor di putar dengan reverse maupun dengan keadaan 
breaking sensor akan membaca nilai negatif. Nilai tersebut akan mempengaruhi parameter 
konsumsi energi sehingga bisa menjadi kurang presisi pada saat pengujian menggunakan 
wattmeter. Sensor kecepatan dengan menggunakan magnet neodymium sebagai penunjuk putaran 
roda pada pengujian ini dapat mengukur 2740 dengan selisih tertinggi dengan nilai 94 
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menggunakan tachometer. Sensor magnet berfungsi dengan baik di medan jalan bergelombang 
sehingga memperoleh nilai jarak yang persisi ketika mobil di jalankan di jalan raya.  
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